BUPATI BREBES
PROVINSI JAWA TENGAH
PERATURAN BUPATI BREBES
NOMOR 70 TAHUN 2021

TENTANG

PEDOMAN PELAKSANAAN MUATAN LOKAL BAHASA SUNDA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI BREBES,

Menimbang : a. bahwa kualitas pemahaman dan penggunaan bahasa,
sastra dan aksara sunda sebagai sarana komunikasi dan
ekspresi budaya memperlihatkan kondisi yang semakin
menurun;

b. bahwa berdasarkan ketentuan pasal 42 ayat (1) Undang-

b undang Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa
dan Lambang Negara serta lagu Kebangsaan, Pemerintah
Daerah  wajib mengembangkan, membina, dan
melindungi bahasa dan sastra. Daerah agar tetap
memenuhi kedudukan dan fungsinya dalam kehidupan
bermasyarakat sesuai dengan perkembangan zaman dan
agar tetap menjadi bagian dari kekayaan Budaya
Indonesia;

c. bahwa  berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, dan huruf b, perlu
menetapkan Peraturan Bupati tentang Pedoman
Pelaksanaan Muatan Lokal Bahasa Sunda;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten dalam
Lingkungan Provinsi Jawa Tengah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 42);
2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik




Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 4301);

3. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera,
Bahasa dan Lambang Negara serta Lagu Kebangsaan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 109, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5035);

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 125, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja
(Lembaga Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
245, Tambahan Lembaran Negara Republik Indoneisa
Nomor 6573);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang
Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik

6. Indonesia Tahun 2021 Nomor 87);

Peraturan Daerah Kabupaten Brebes Nomor 3 Tahun

2018 tentang Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran

= Daerah Kabupaten Brebes Tahun 2018 Nomor 3,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Brebes Nomor
3);
MEMUTUSKAN :
Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PEDOMAN

PELAKSANAAN MUATAN LOKAL BAHASA SUNDA.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

1. Bupati adalah Bupati Brebes.

2. Pendidik adalah guru sebagai tenaga fungsional yang menyelenggarakan
secara langsung proses pembelajaran pada Satuan Pendidikan yang
menyelenggarakan pendidikan pada satuan pendidikan dasar.

3. Bahasa Sunda adalah Bahasa Sunda, yang tumbuh dan berkembang di
Kabupaten Brebes.



4.

(1)

Sastra Sunda adalah Sastra yang diungkapkan dalam Bahasa Sunda baik
lisan maupun tulisan.
Aksara Sunda adalah sistem ortografi hasil masyarakat daerah yang meliputi

aksara dan sistem pengaksaraan untuk meneruskan bahasa sunda.

Pasal 2
Peraturan Bupati ini dimaksudkan sebagai Pedoman Pelaksanaan Muatan
Lokal Mata Pelajaran Bahasa Sunda pada jenjang Pendidikan Dasar (SD/ MI/
SDLB/ SMP/ MTs/ SMPLB/ Paket A/ Paket B) Negeri dan Swasta.

Pasal 3

Peraturan Bupati ini bertujuan agar peserta didik di satuan pendidikan dasar

di 8 (delapan) wilayah Kecamatan dalam Kabupaten Brebes, dapat :

a. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika dan tata
Bahasa Sunda di Kabupaten Brebes yang baik dan benar; dan

b. Menghargai dan menggunakan Bahasa Sunda sebagai budaya leluhur
sehingga Bahasa Sunda di Kabupaten Brebes tetap lestari dan
berkembang, sehingga tidak akan mengalami kepunahan.

Daftar 8 (delapan) wilayah Kecamatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan

dari Peraturan Bupati ini.

BABII
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Bagian Kesatu

Umum

Pasal 4

Pelaksanaan Pembelajaran Muatan Lokal Bahasa Sunda sebagaimana dimaksud

dalam pasal 2 untuk :

a.

(1)

(2)

Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah/ Sekolah Dasar Luar Biasa, diberikan
mulai kelas 1 sampai VI; dan
Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah/ Sekolah Menengah Luar

Biasa diberikan mulai kelas VII sampai kelas IX.

Pasal 5
Pelaksanaan Mata Pelajaran Bahasa Sunda di satuan pendidikan secara
terpisah atau berdiri sendiri sebagai mata pelajaran.

Jam pelajaran Bahasa Sunda dialokasikan dalam struktur kurikulum satuan

pendidikan.

]




(3)

Pembelajaran Bahasa Sunda di satuan pendidikan dasar di Kabupaten

Brebes diberikan 2 (dua) jam pelajaran setiap minggu.

Pasal 6

Untuk lebih meningkatkan kedalaman dan keluasan penguasaan materi Bahasa

Sunda di Kabupaten Brebes yang diberikan secara intrakulikuler, kokurikuler,

dan ekstrakurikuler.

(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

(3)

Bagian Kedua

Strategi Pembelajaran

Pasal 7

Strategi pembelajaran Bahasa Sunda di Kabupaten Brebes berbasis pada
budaya, tata nilai dan kearifan lokal yang berkembang di lingkungan
masyarakat Kabupaten Brebes khususnya di 8 (delapan) Kecamatan, untuk
menciptakan Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, dan Menyenangkan.
Pembelajaran Bahasa Sunda di Kabupaten Brebes antarjenjang Pendidik
harus menyinkronkan materi, strategi, supaya tidak terjadi tumpang tindih.
Pembelajaran Bahasa Sunda di Kabupaten Brebes diajarkan dengan

memperhatikan aspek Pragmatik, Kreatif, dan Komunikatif.

Bagian Ketiga

Kurikulum Bahasa Sunda

Pasal 8 7

Kurikulum Bahasa Sunda di Kabupaten Brebes disiapkan dengan mengacu
pada Peraturan Perundang-undangan dan mengindahkan Kearifan Lokal .
Kurikulum Bahasa Sunda di Kabupaten Brebes dapat ditinjau, direvisi, dan
disesuaikan dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
sekurang-kurangnya lima tahun sekali.

Pembinaan Sastra Sunda di lembaga pendidikan dilakukan dengan
memasukan materi sastra dalam mata pelajaran Bahasa Sunda, mengadakan
buku-buku Sastra Sunda, melaksanakan lomba-lomba di bidang Sastra

Sunda bagi peserta didik maupun pendidik.

Bagian Keempat

Materi Ajar Bahasa Sunda

Pasal 9
Materi ajar Bahasa Sunda di Kabupaten Brebes disiapkan oleh Pemerintah

Kabupaten Brebes bekerja sama dengan institusi/pihak terkait.




(2) Materi ajar Bahasa Sunda sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
diperkaya dengan ikhwal yang konstektual dengan keadaan dan
perkembangan budaya dan tata nilai yang ada pada masyarakat Kabupaten
Brebes terutama yang di 8 (delapan) Kecamatan.

(3) Materi ajar Bahasa Sunda dipilih dan ditekankan pada bahan yang bersifat
pragmatik, komunikatif, rekreatif, dan berdaya guna bagi kehidupan siswa;

(4) Materi ajar Bahasa Sunda bersumber dari budaya, tata nilai, yang
berkembang di lingkungan masyarakat Brebes khususnya 8 (delapan)

kecamatan sebagai integrasi tematik yang memanfaatkan kearifan lokal.

Bagian Kelima

Penilaian Hasil Belajar

Pasal 10
(1) Penilaian hasil belajar dilakukan dengan memperhatikan standar kompetensi
lulusan, standar isi, standar proses, dan standar penilaian.
(2) Hasil belajar siswa dicantumkan dalam laporan hasil pembelajaran setiap

semester dan di ijazah.

Bagian Keenam

Penanggungjawab Pelaksana

Pasal 11
Penyiapan guru Bahasa Sunda, dan pengembangan kompetensinya dilaksanakan

oleh Pemerintah Kabupaten Brebes.

Pasal 12
(1) Pelaksanaan Muatan Lokal Bahasa Sunda di sekolah/madrasah menjadi
tanggung jawab Satuan Pendidikan Kabupaten Brebes.
(2) Pengembangan Pembelajaran Bahasa Sunda menjadi tanggung jawab
Kelompok Kerja Guru (KKG), Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP).

BAB III
PENGAWASAN MONITORING DAN EVALUASI

Pasal 13
(1) Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Sunda di Kabupaten Brebes
diperlukan pengawasan oleh Pengawas Sekolah.
(2) Pengawas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) turut serta bertanggung
jawab terhadap peningkatan kualitas pembelajaran bahasa sunda di

Kabupaten Brebes di satuan pendidikan dasar.



Pasal 14
Dalam rangka mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran Bahasa Sunda di
Kabupaten Brebes di satuan pendidikan dasar perlu dilakukan Monitoring dan

Evaluasi.

BAB IV
PENDANAAN

Pasal 15

(1) Penyelenggaraan Pendidikan Muatan Lokal Bahasa Sunda di Kabupaten
Brebes dibebankan pada Bantuan Operasional Sekolah.

(2) Selain sumber dana sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Penyelenggaraan
pendidikan muatan local Bahasa Sunda di Kabupaten Brebes dapat
bersumber dari:

a. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Brebes; dan Atau

b. Sumber lain yang sah dan tidak mengikat.

BAB V
PENUTUP

Pasal 16
*Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan,
agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan Pengundangan Peraturan

Bupati ini dengan menempatkannya dalam Berita Daerah Kabupaten Brebes.

Ditetapkan di Brebes

Diundangka di Brebes Pada tanggal () { N{

pada tanggal, - [L- 1oLl ggal 0 0 NOV 2021

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN BREBES
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LAMPIRAN
PERATURAN BUPATI BREBES

NOMOR

70 TAHUN 2021

TENTANG
PEDOMAN PELAKSANAAN
MUATAN LOKAL BAHASA SUNDA

DAFTAR SEKOLAH DASAR (SD) DAN SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (SMP)
DI 8 ( DELAPAN ) KECAMATAN YANG AKAN MELAKSANAKAN MUATAN LOKAL

(MULOK) SEKOLAH BAHASA SUNDA

No. KECAMATAN NO NAMA SEKOLAH KETERANGAN
I | LOSARI 1 | SDN Babakan 01
2 | SDN Babakan 02
3 | SDN Bojongsari 01
4 | SDN Bojongsari 02
5 | SDN Bojongsari 03
6 | SDN Bojongsari 04
7 | SDN Karangjunti 01
8 | SDN Karangjunti 02
9 | SDN Negla 01
10 | SDN Negla 02
11 | SDN Negla 03
12 | SDN Negla 04
13 | SDN Negla 05
® 14 | SDN Randegan 01
15 | SDN Randegan 02
16 | SDN Randegan 03
17 | SDN Jatisawit 01
18 | SDN Jatisawit 02
19 | SDN Karang Sambung 01
20 | SDN Karang Sambung 02
Jumlah SD : 20 sekolah
1 | SMPN 2 Losari
2 | SMPN 4 Losari Jumlah SMP: 2 Sekolah
II | TANJUNG 1 | SDN Sarireja 01
2 | SDN Sarireja 02
3 | SDN Luwungbata 01
4 | SDN Luwungbata 02 Jumlah SD : 4 Sekolah
[II | KERSANA 1 | SDN Kubangpari 02
2 | SDN Kradenan 01
3 | SDN Pende 01
4 | SDN Pende 02
5 | SDN Pende 03
6 | SDN Sindangjaya 01
7 | SDN Sindangjaya 03

Jumlah SD : 7 Sekolah
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SDN Banjarharjo 02
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51

SDN Kertasari 01

52

SDN Kertasari 02

53

SDN Bandungsari 01

54

SDN Bandungsari 02

55

SDN Bandungsari 03

56

SDN Sindangheula 01

57

SDN Sindangheula 02

58

SDN Sindangheula 03

59

SDN Blandongan 01

60

SDN Blandongan 02
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SDN Cipajang 01

62

SDN Cipajang 02

63

SDN Cipajang 04

64

SDN Pananggapan 01

65

SDN Pananggapan 02

66

SDN Pananggapan 03

67

SDN Pananggapan 04

Jumlah SD : 67 Sekolah

SMP N. 01 Banjarharjo

SMP N. 02 Banjarharjo

SMP N. 03 Banjarharjo

SMP N. 04 Banjarharjo

SMP Satu Atap Banjarharjo

SMP Mubarokul Ulum

SMP Bustanul Falah

SMP Terpadu Riyadul
Mubarok
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SMP Manba’ul Anwar

[u—
o

SMP NU Hasyim Asy’ary

Jumlah SMP: 10 Sekolah

SDN Jemasih 01
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SDN Jemasih 02

SDN Jemasih 03

SDN Ciseureuh 01

SDN Ciseureuh 02

SDN Sindangjaya 01

SDN Pamedaran 01

SDN Pamedaran 02

SDN Pamedaran 03

SDN Cikeusal Kidul 01

SDN Cikeusal Kidul 02
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SDN Baros 02
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SDN Baros 03
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SDN Baros 04
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SDN Karangbandung 01

24

SDN Karangbandung 02

25

SDN Tanggungsari

26

SDN Kubangsari 01
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SDN Kubangsari 02

Jumlah SD : 27 Sekolah

SMP N.03 Ketanggungan

SMP N.0O4 Satu atap
Ketanggungan

SMP N.O5 Satu Atap
Ketanggungan

Jumlah SMP: 3 Sekolah

VI

LARANGAN

SDN Karangbokong 01

SDN Karangbokong 02

SDN Karangbokong 03

SDN Pamulihan 01

SDN Pamulihan 02
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SDN Pamulihan 03

Jumlah SD: 6 Sekolah

SMP N.O2 Larangan

SMP N.O5 Satu Atap
Larangan

Jumlah SMP: 2 Sekolah
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SALEM

SDN Salem 01

SDN Salem 02

SDN Salem 03

SDN Salem 04

SDN Salem 05

SDN Banjaran 01

SDN Banjaran 02

SDN Banjaran 03

SDN Banjaran 04

SDN Banjaran 05

SDN Indrajaya 01
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SDN Wanoja 01

24

SDN Wanoja 02

25

SDN Pasirpanjang 01

26

SDN Pasirpanjang 02

27

SDN Pasirpanjang 03
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SDN Pabuaran 01

29

SDN Pabuaran 02

30

SDN Pabuaran 03

31

SDN Bentar 01

32

SDN Bentar 02

33

SDN Bentar 03

34

SDN Bentarsari 01

35

SDN Bentarsari 02

36

SDN Bentarsari 03

37

SDN Bentarsari 04

38

SDN Bentarsari 05

39

SDN Ciputih 01

40

SDN Ciputih 02

41

SDN Ciputih 03

42

SDN Gandoang

43

SDN Citimbang

44

SDN Kadumanis

45

SDN Gunungsugih 02

46

SDN Ganggawang 01

47

SDN Ganggawang 02

48

SDN Gununglarang 01

49

SDN Gununglarang 02

Jumlah SD : 49 Sekolah

SMP N.0O1 Salem

SMP N.02 Salem

SMP N.03 Satu Atap Salem

SMP N.04 Satu Atap Salem

SMP N.OS5 Satu Atap Salem

SMP N.06 Satu Atap Salem

SMP N.07 Satu Atap Salem

SMP Islam Ganggawang
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SMP Ma’arif 6 Ciputih
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Jumlah SMP: 10 Sekolah
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BANTARKAWUNG

SDN Banjarsari 01

SDN Banjarsari 02

SDN Cibentang 01

SDN Cibentang 02

SDN Cibentang 03

SDN Telaga 01

SDN Telaga 02

SDN Pangebatan 02
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SDN Karangpari 01

12

SDN Karangpari 02

13

SDN Waru 01

14

SDN Waru 02

15

SDN Waru 03

16

SDN Bantarkawung 01

17

SDN Bantarkawung 02

18

SDN Bantarkawung 03

19

SDN Bantarkawung 04

20

SDN Bantarwaru 01

21

SDN Bantarwaru 02

22

SDN Ciomas

23

SDN Bangbayang 01

24

SDN Bangbayang 02

25

SDN Bangbayang 03

26

SDN Jipang 01

27

SDN Jipang 02

28

SDN Jipang 03

29

SDN Jipang 05

30

SDN Sindangwangi 01

31

SDN Sindangwangi 02

32

SDN Sindangwangi 03

33

SDN Sindangwangi 04

34

SDN Pengarasan 01

35

SDN Pengarasan 02

36

SDN Pengarasan 03

37

SDN Pengarasan 04

38

SDN Pengarasan 05

39

SDN Kebandungan 01

40

SDN Kebandungan 02

41

SDN Cikuning 01

42

SDN Cikuning 03

43

SDN Cikuning 04

44

SDN Mayana 01

45

SDN Mayana 02

46

SDN Mayana 03

47

SDN Tambakserang 01

48

SDN Tambakserang 02

49

SDN Tambakserang 03

50

SDN Tambakserang 04

Jumlah SD : 50 Sekolah

SMP N.O1 Bantarkawung

SMP N.02 Bantarkawung

SMP N.O3 Satu Atap
Bantarkawung

SMP N.04 Satu Atap
Bantarkawung

SMP N.O5 Satu Atap
Bantarkawung

SMP N.06 Bantarkawung




SMP N.O7 Satu Atap

Bantarkawung

SMP Ma’arif Bangbayang

SMP Al Bahri

Bantarkawung

Jumlah SMP : 9 Sekolah

JUMLAH SEKOLAH DASAR (SD) 230 SEKOLAH
JUMLAH SMP 36 SEKOLAH
JUMLAH SD + SMP 266 SEKOLAH
SELURUH
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